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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian matematika berbasis kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang valid, reliabel, dengan daya beda dan tingkat kesukaran yang baik. 

Pengembangan soal mengacu pada model Borg dan Gall. Pengambilan data dilakukan dengan teknik 

angket dan tes. Instrumen penelitian terdiri dari angket kebutuhan dan tes soal matematika berbasis 

HOTS. Penelitian ini melibatkan 15 calon guru SD. Hasil analisis data menunjukkan bahwa instrumen 

penilaian matematika berbasis HOTS memperoleh skor validitas sebesar               (kriteria valid), 

skor reliabelitas sebesar           (kriteri valid), skor uji daya beda sebesar         (kriteria DB 

yang baik), dan skor uji tingkat kesukaran sebesar                 (kriteria tingkat kesukaran sedang). 

Sehingga telah memenuhi semua kriteria uji instrument tes baik, yaitu valid, reliabel, dengan daya beda 

dan tingkat kesukaran yang baik. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran matematika calon guru 

sekolah dasar yaitu menjadi salah satu reverensi pedoman dalam mengembangkan instrument penilaian 

matematika dan dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi caloh guru sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Calon guru sekolah dasar; HOTS; pengembangan soal. 

 

Abstract   
This study aims to develop a mathematical assessment instrument based on higher order thinking skills 

(HOTS) that is valid, reliable, and has good distinguishing power and difficulty level. The development of 

questions refers to the Borg and Gall models. Data collection was done by using questionnaires and tests. 

The research instrument consisted of a needs questionnaire and a HOTS-based math test. This study 

involved 15 prospective elementary school teachers. The results of data analysis showed that the HOTS-

based mathematical assessment instrument obtained a validity score of                (valid criterion), 

reliability score of           (valid criterion), difference power test score of         (good 

discrimination criteria), and the difficulty level test score is                 (medium difficulty 

criteria). So that it has met all the criteria for a good test instrument test, namely valid, reliable, good 

discriminating power and moderate level of difficulty. The implications of the research results on the 

mathematics learning of elementary school teacher candidates is to become one of the reference 

guidelines in developing mathematics assessment instruments and in developing high-level thinking skills 

for elementary school teachers. 
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PENDAHULUAN  

Higher order thinking skills 

(HOTS) adalah salah satu aspek penting 

dalam pendidikan (Pahdi, Mailizar, & 

Abidin, 2020; Tanujaya, Mumu, & 

Margono, 2017; Zaid et al. 2018; 

Rahmawati et al. 2020; Mulyatna at al. 

2021). Pengembangan HOTS sangat 

penting untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan dimasa 

mendatang dan membantu dalam 

memecahkan masalah (Yunita et al. 

2020). Selain itu, salah satu indikator 

peningkatan sumber daya manusia 

(SDM) dalam sistem pendidikan adalah 

siswa dengan HOTS yang baik, karena 

tujuan utama pembelajaran di abad 21 

ini adalah untuk mengembangkan dan 

meningkatkan HOTS siswa. 

HOTS memiliki beberapa aspek, 

diantaranya menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan membuat (Misrom et 

al. 2020). Selain itu, kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif juga termasuk  

HOTS (Husamah, Fatmawati, & 

Setyawan, 2018; Yusuf et al. 2020) dan 

pemecahan masalah (Friyatmi, Mardapi, 

& Haryanto, 2020; Priyaadharshini & 

Sundaram, 2018; Yang, 2015). Dasar 

pengkategorian meliputi berpikir kritis, 

berpikir kreatif, berpikir metakognitif 

dan mengambil keputusan (Kosasih, 

2022; Parlan, 2021; Rustana, 2021; 

Siregar, 2021). Berdasarkan pendapat 

beberapa ahli di atas, dalam penelitian 

ini representasi HOTS terdiri dari 3 

aspek, yaitu menganalisis, mengevalua-

si, dan mencipta. Penggunaan asesmen 

HOTS dalam pendidikan merupakan isu 

penting yang harus direspon oleh semua 

pelaku pendidikan (Johansson, 2020). 

Untuk memperoleh instrumen yang 

berkualitas, selain analisis teoritis 

(peninjauan butir soal berdasarkan 

aspek isi, konstruksi, dan kebahasaan) 

analisis butir soal empiris juga perlu 

dilakukan.  

 Penelitian sebelumnya tentang 

HOTS cenderung mengembangkan 

instrument HOTS mengacu pada 

classical theory pada tentang SMA 

(Herunata, 2020a, 2020b; Istiyono, 

2020; Riandari, 2018; Serevina, 2019; 

Zulmaidah, 2020). Cenderung 

mengembangkan instrument HOTS 

berdasarkan model pengembangan 

Mardapi (Arafah et al., 2021; Samritin 

& Suryanto, 2016; Suprapto, 2020), 

berdasarkan model pengembangan 

Oriondo & Dallo-Antonio dan Wilson 

(Istiyono, 2019; Septiani, 2021).  

Penelitian-penelitian tersebut 

memiliki beberapa kelemahan, dimana 

belum pernah dilakukan pengembangan 

soal HOTS yang ditujukan untuk calon 

guru sekolah dasar. Padahal calon guru 

sekolah dasar akan menjadi pihak yang 

pertama menanamkan konsep dan dasar 

dari kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Sehingga calon guru hendaknya mampu 

mengembangkan dan menciptakan 

suasana dan instrument pembelajaran 

yang dapat mengembangkan kemam-

puan HOTS siswa. Penting bagi siswa 

untuk memiliki HOTS (Feriyanto, 2020; 

Habiddin, 2020; Ibrahim, 2020; Yusuf, 

2020). Upaya mengembangkan HOTS, 

maka guru perlu membiasakan setiap 

proses pembelajaran dengan berbagai 

aktivitas dan media yang dapat 

merangsang kemampuan HOTS 

tersebut. Sehingga siswa tidak hanya 

mengingat dan memahami konsep, 

tetapi juga dapat menganalisis, mensin-

tesis, mengevaluasi, dan mengkreasikan 

suatu konsep dengan baik. 

Keterampilan tersebut akan 

digunakan ketika siswa menerima 

informasi baru dan menyimpannya 

untuk digunakan atau diatur ulang untuk 

tujuan pemecahan masalah. Merujuk 

pendapat Benyamin Bloom (1965) 

tentang level HOTS dalam taksonomi 

Bloom terdiri dari menganalisis, 
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mengevaluasi, dan mencipta (Kilicoglu, 

2022). Dalam taksonomi ini, siswa 

dituntut tidak hanya memahami dan 

menerapkan konsep matematika, tetapi 

juga mampu menganalisis dan menye-

lesaikan dengan cara tepat, bahkan tidak 

menutup kemungkinan menemukan hal 

atau penyelesaian yang baru.  

Membahasan tentang classical 

test theory, kami merujuk pendapat 

(Misri et al., 2021; Ramadhan et al., 

2019; Widyaningsih et al., 2021) yaitu 

skor yang diamati adalah jumlah skor 

aktual dan skor kesalahan pengukuran. 

Secara matematis ditulis sebagai 

     . Dimana   adalah skor yang 
diamati, T adalah skor sebenarnya dan 

  adalah error score. Error ini 
merupakan penyimpangan teoritis dari 

skor observasi yang diperoleh terhadap 

skor observasi yang diharapkan. 

Sedangkan kesalahan pengukuran 

sistematis tidak dianggap sebagai 

kesalahan pengukuran.  

Merujuk pada asumsi-asumsi teori 

klasik dan celah dari penelitian 

sebelumnya, maka perlu untuk 

dilakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengembangkan instrumen 

penilaian matematika berbasis HOTS 

yang valid, reliabel, dengan daya beda, 

dan tingkat kesukaran yang baik bagi 

calon guru sekolah dasar.  

 

METODE  

Pengembangan instrumen soal 

HOTS dalam penelitian ini merujuk 

pada model Borg & Gall (1983). Model 

tersebut dipilih karena lebih sistematis 

dan sesuai dengan tujuan penelitian 

yang ingin dicapai, yaitu menghasilkan 

instrument penilaian matematika 

berbasis HOTS dengan daya beda, dan 

tingkat kesukaran yang baik bagi calon 

guru sekolah dasar. Model Borg & Gall 

dalam penelitian dan pengembangan ini 

terdiri dari beberapa langkah, yaitu: 

Menganalisis kebutuhan (potensi 

masalah) 

Tahap ini bertujuan mengiden-

tifikasi masalah yang akan dicarikan 

solusi melalui pengembangan sebuah 

produk. Hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan tantangan besar yang 

dihadapi guru matematika terkait 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Hasil PISA (Programme for 

Internasional Student Assesment) 

diketahui bahwa kemampuan literasi 

matematika siswa Indonesia berada 

pada kategori rendah, Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya nilai rata-rata 

kemampuan matematika siswa 

Indonesia tahun 2015 sebesar 380 dari 

490 poin, yang artinya masih di bawah 

rata-rata internasional (OECD 2017). 

Hal tersebut dapat disebabkan adanya 

beberapa faktor, salah satunya adalah 

kurangnya kemampuan guru dalam 

mengembangkan soal-soal HOTS 

(Riswanda 2018) dan calon guru belum 

dipersiapkan secara maksimal untuk 

memahami dan menguasai HOTS 

(Maryani & Martaningsih 2020). 

Analisis kebutuhan tersebut 

menunjukkan pentingnya pengemba-

ngan soal matematika berbasis HOTS. 

 

Mengumpulkan informasi 

Penelitian pada tahap ini 

dilakukan dengan meninjau literatur 

relevan dengan kriteria soal HOTS 

berdasarkan taksonomi Bloom revisi 

yaitu, C4 (Analisis), C5 (Evaluasi), dan 

C6 (mencipta). Hal ini dikarenakan 

taksonomi Bloom revisi dianggap lebih 

relevan dalam mengukur indikator 

HOTS. Selain itu, indikator dan tujuan 

pembelajaran dirumuskan dengan 
mengacu pada taksonomi Bloom revisi 

(Kim, 2019; Krishnan, 2019; Sami, 

2020; Saravanan, 2021). 
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Indikator Taksonomi Bloom revisi 

(menganalisis, mengevaluasi dan 

mencipta) merupakan indikator yang 

bersifat umum. Soal HOTS yang diaju-

kan tidak hanya terfokus pada isi materi 

tetapi juga mengukur seluruh kompeten-

si dasar yang terkandung dalam materi. 

Selain kriteria menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6), 

penelitian ini juga mengukur 

keterampilan dasar yang berhubungan 

dengan sifat-sifat bangun datar.  

 

Mendesain produk 

Tahap ini bertujuan untuk 

mendesain instrumen assesmen berupa 

soal matematika dasar berbasis HOTS 

yang terdiri dari Kisi-kisi soal HOTS, 

18 soal HOTS, kunci jawaban, dan 

rubrik penskoran. Instrumen evaluasi 

disusun menurut kaidah-kaidah 

mengajukan pertanyaan uraian secara 

umum, yaitu menggunakan rubrik 

penilaian yang memperhatikan ciri-ciri 

dan tingkat kesukaran butir-butir soal. 

(Arifin & Retnawati 2017). Rubrik 

penskoran mengacu pada kriteria yang 

berbeda pada tiap butir soalnya, 

tergantung pada karakteristik dan 

tingkat kesukaran soal. Semakin tinggi 

tingkat kesukaran soal, maka semakin 

tinggi juga bobot soal tersebut. Selain 

mengacu pada kriteria taksonomi 

Bloom revisi, rubrik penskoran ini juga 

didasarkan pada langkah-langkah dan 

konsep yang digunakan untuk 

memecahkan masalah matematis. 

 

Memvalidasi desain  

Pada tahap ini, dilakukan 

penyusunan terhadap instrumen validasi 

produk berupa angket. Angket tersebut 

terdiri dari serangkaian pertanyaan yang 

diberikan kepada ahli untuk ditanggapi 

sesuai permintaan peneliti yang telah 

dimodifikasi sesuai kebutuhan khusus-

nya sesuai dengan kriteria pertanyaan 

HOTS. Angket dikatakan valid jika 

dapat mengukur apa yang hendak 

diukur (Oosterhaven, Ofenloch, & 

Schuttelaar 2020; Selaras et al. 2019). 

Tujuan validasi desain adalah untuk 

mengetahui kekurangan dan kelebihan 

produk yang dikembangkan berdasar-

kan saran dari para ahli. Rancangan 

produk yang telah dibuat, kemudian 

divalidasi oleh validator ahli (validasi 

konstruk). Data hasil validasi berupa 

data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif berupa saran atau masukan 

dari para validator ahli yang berjumlah 

3 orang. Sedangkan data kuantitatif 

berupa skor penilaian akan dianalisis 

menggunakan persentase nilai. Kriteria 

validitas instrumen dapat dilihat pada 

Tabel 1 (Aniq Rif’atun, Najihah; Vina, 

Serevina; Mutia 2018). 

 

Tabel 1. Kriteria validitas instrumen  
Skala 

Validitas (%) 

Kriteria 

validitas 
Keputusan 

85-100 Sangat valid Tanpa revisi 

70-84 Valid Tanpa revisi 

55-69 Cukup valid Tanpa revisi 

50-54 Kurang valid Revisi sebagian 

0-49 Tidak valid Dihapuskan 

 

Merevisi desain 

Pada tahap merevisi desain, soal 

HOTS yang telah divalidasi oleh ahli 

assessmen dan ahli materi direvisi 

sesuai dengan saran-sarn yang telah 

diberikan. Ahli assesmen focus untuk 

menilai serta memberikan kritik dan 

saran terkait rubrik penilaian yang 

terdiri dari rubrik menganalisis, rubrik 

mengevaluasi dan rubrik mencipta. 

Sedangkan Ahli materi focus untuk  

memberikan saran terkait rubrik 

penilaian yang mencakup aspek kelaya-

kan isi, aspek kelayakan penyajian, 

kelayakan bahasa dan penilaian 

kesesusaian  dengan RPS KKNI. 
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Menguji coba produk 

Pada tahap ini, soal yang 

dikembangkan di uji coba kepada 15 

mahasiswa. Uji coba dilaksanakan 

secara mandiri dengan pengawasan. 

Hasil uji coba dianalisis secara empirik 

dengan pendekatan teori tes klasik. 

Untuk menentukan kualitas tes dengan 

menggunakan teori tes klasik yaitu 

validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, 

dan daya pembeda (Mahjabeen et al. 

2018; Sharma 2021) menggunakan 

bantuan SPSS versi 20.  

 

 Uji Validitas 

Uji ini bertujuan untuk melihat 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan 

suatu instrument penilaian dalam 

melakukam fungsi ukurannya, dalam 

hal ini yaitu HOTS siswa. Instrumen 

dikatakan valid, jika nilai         

       . Nilai         diinterpretasi 

dengan koefisien korelasi tabel        
        . Jika               , maka 

butir soal tersebut dapat dikatakan valid 

(Sugiyono, 2015). Uji Validitas ini 

dapat dihitung dengan koefisien korelasi 

menggunakan product moment 

(Gunawan & Sari, 2019; Sobri et al., 

2019).  

 

 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah 

suatu kuesioner yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian sudah 

dapat dikatakan reliabel atau tidak. 

Instrumen dikatakan reliabel, Koefisien 

reliabilitas           , dimana skor     

diinterpretasi dengan                . 

Jika           , maka instrumen 
reliabel. Pada penelitian ini, uji 

reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan analisis Cronbach Alpha 

(Amirrudin et al., 2021; Mohamad et 

al., 2015). 

 Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Uji ini ditujukan untuk 

mengetahui tingkat kesukaran suatu 

butir soal. Uji tingkat kesukaran soal 

digunakan rumus berikut. 

  
 

 
 (1) 

Keterangan: 

   : indeks kesukaran butir soal 

  : banyak calon guru yang menjawab 
benar ke-i. 

   : banyak siswa yang menjawab soal 
ke-I (Budiyono, 2017). 

 

Semakin kecil indeks kesukaran 

yang didapat, makin sukar soal tersebut 

dan sebaliknya. Kriteria tingkat 

kesukaran disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tingkat kesukaran butir soal 

Besar indeks Kriteria 

0,00 ≤ I ≤ 0,30  Sukar 

0,30 < I ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < I ≤ 1,00 Mudah 

 

 Uji Daya Beda  

Uji daya beda digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana setiap butir 

soal mampu membedakan siswa dengan 

kemampuan tinggi dan rendah. Uji daya 

pembeda digunakan rumus berikut. 

 

         (2) 
Keterangan: 

   : daya pembeda; 

    : proporsi kelompok atas; 

    : proporsi kelompok rendah. 
(Handayani & Iba, 2020; Sugiyono, 

2015) 

 

Hasil dari perhitungan daya 

pembeda dib&ingkan dengan kriteria 

indeks daya pembeda. Klasifikasi yang 

digunakan untuk menginterpretasikan 

indeks daya pembeda disajikan pada 

Tabel 3. 
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Tabel 3. Klasifikasi daya pembeda 

Nilai 
Interpretasi 

Daya Pembeda 

0,00 Sangat buruk 

0,00 < DB ≤ 0,20  Buruk 

0,20 < DB ≤ 0,40  Cukup 

0,40 < DB ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DB ≤ 1,00 Sangat baik 

 

Merevisi Produk 

Pada tahap merevisi produk, 

beberapa soal dari validasi ahli perlu 

direvisi sesuai saran yang dituliskan 

pada lembar evaluasi soal HOTS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis uji coba instrument tes 

yang terdiri dari uji validasi kontruk, uji 

validasi, uji reliabilitas, uji daya beda 

dan uji tingkat kesukaran sebagai 

berikut. 

 

Hasil validasi kontruk 

Hasil validasi konstruk mendapat-

kan nilai kuantitatif 92. Apabila 

mengacu pada kriteria kevalidan 

Arikunto (2010) maka dikatakan soal 

yang dikembangkan sangat valid. Hal 

ini berarti hasil pengembangan soal 

dalam penelitian ini dapat digunakan 

sebagai alat evaluasi HOTS dalam 

pendidikan calon guru SD. 

 

Hasil validasi  

Berdasarkan hasil analisis data uji 

validitas terhadap 18 butir soal yanag 

dikembangkan disajikan pada Tabel 4. 

Berdasarkan kriteria validitas butir soal 

yaitu jika               , maka butir 

soal dikatakan valid dan jika         

      , maka butir soal dikatakan tidak 

valid. Dengan  = 5 % dan     , 

diperoleh        = 0,444. Berdasarkan 
kriteria uji validitas tersebut terlihat 

bahwa              , atau dengan 

kata lain 18 butir yang dikembangkan 

berkategori valid atau dapat digunakan 

untuk melakukan mengukur. 

 

 Tabel 4. Hasil uji validitas butir soal 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-

Total 

Correlati

on 

Cronbach

's Alpha 

if Item 

Deleted 

Butir1 49.50 428.111 .380 .724 

Butir2 49.54 436.776 .113 .730 

Butir3 49.43 436.032 .120 .730 

Butir4 49.57 435.143 .160 .729 

Butir5 49.75 431.009 .245 .727 

Butir6 49.57 418.847 .562 .717 

Butir7 49.68 431.856 .198 .728 

Butir8 49.61 418.396 .616 .717 

Butir9 49.68 419.485 .500 .718 

Butir10 49.54 403.591 .782 .706 

Butir11 49.64 405.646 .713 .708 

Butir12 49.82 414.374 .607 .714 

Butir13 49.39 403.803 .780 .706 

Butir14 49.21 394.471 .865 .698 

Butir15 49.07 400.884 .724 .704 

Butir16 48.86 405.090 .705 .707 

Butir17 48.71 409.989 .615 .711 

Butir18 48.32 420.300 .513 .719 

Skor 24.61 110.470 .931 .884 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil analisis uji 

reliabilitas terhadap 18 butir soal 

dengan menggunakan SPSS versi 20 

diperoleh koefisien reliabilitas       

sebesar 0,730. Dengan  = 5 %, 

diperoleh        = 0,468. Berdasarkan 
kriteria uji reliabilitas terlihat bahwa 

         , yang artinya soal yang 

dikembangkan reliabel.  

 

Daya pembeda (DB) 

Berdasarkan hasil analisis data uji 

daya beda terhadap 18 butir soal yanag 

dikembangkan, diperoleh hasil akhir 

seperti yang disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil uji daya beda 
No  Skor DB Kriteria DB 

1 0,88 Baik 

2 0,58 Baik 

3 0,46 Baik 

4 0,58 Baik 

5 0,44 Baik 

6 0,58 Baik 

7 0,76 Baik 

8 0,80 Baik 

9 0,64 Baik 

10 0,58 Baik 

11 0,50 Baik 

12 0,44 Baik 

13 0,80 Baik 

14 0,80 Baik 

15 0,58 Baik 

16 0,58 Baik 

17 0,76 Baik 

18 0,58 Baik 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

semua butir soal memiliki daya beda 

baik, yang artinya semua butir soal 

dapat membedakan siswa yang kemam-

puan tinggi dan siswa yang kemam-

puannya rendah. Hasil analisis daya 

beda didukung dengan jawaban siswa 

saat mengerjakan instrumen assessmen 

berupa soal matematika dasar berbasis 

HOTS. Enam dari 15 subjek calon guru 

sekolah dasar memiliki kemampuan 

matematika rendah. Dikarenakan soal 

memiliki daya beda yang baik, maka 

ke-6 subjek tersebut menjawab tidak 

sama (salah) jika dibandingkan dengan 

9 subjek yang lain. 

Gambar 1 dan 2 menunjukkan 

perbedaan jawaban yang dihasilkan oleh 

siswa. Gambar 2 memperlihatkan 

bahwa siswa menuliskan apa yang 

diketahui dengan detail, begitu pula 

dengan cara menjawab dan 

menyimpulkannya sudah benar. Namun 

berbeda pada Gambar 1, siswa tidak 

secara detail menuliskannya dan 

menyimpulkannya masih salah. Hal ini 

terjadi perbedaan pola menguraikan 

suatu permasalahan dan menyelesaikan-

nya sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa daya pembeda soal berfungsi 

dengan baik, sehingga dapat 

membedakan calon guru dengan 

kemampuan tinggi dan rendah. 

 

 

Gambar 1. Jawaban soal no. 11 oleh 

subjek dengan kemampuan rendah 

 

 

Gambar 2. Jawaban soal no. 11 

oleh subjek dengan kemampuan 

tinggi 
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Tingkat kesukaran 

Berdasarkan hasil analisis data uji 

tingkat kesukaran terhadap 18 butir soal 

yanag dikembangkan akan disajikan 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil uji tingkat kesukaran 

No  Skor uji  Kriteria  

1 0,34 Sedang 

2 0,34 Sedang 

3 0,30 Sedang 

4 0,31 Sedang 

5 0,39 Sedang 

6 0,34 Sedang 

7 0,41 Sedang 

8 0,34 Sedang 

9 0,34 Sedang 

10 0,50 Sedang 

11 0,51 Sedang 

12 0,54 Sedang 

13 0,34 Sedang 

14 0,58 Sedang 

15 0,39 Sedang 

16 0,56 Sedang 

17 0,58 Sedang 

18 0,39 Sedang 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

semua butir soal memiliki indeks 

tingkat kesukaran sedang atau skor 

berada diinterval                , 

artinya instumen penilaian HOTS 

memiliki tingkat kesukaran yang baik, 

yaitu tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 

mudah. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Suharsimi (2013), bahwa 

soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 

Beberapa contoh jawaban calon guru 

dalam menyelesaikan soal terlihat pada 

Gambar 3 dan Gambar 4. 

Gambar 3 dan 4 menunjukkan 
jawaban calon guru dengan kemampuan 

rendah dan tinggi menjawab soal 

dengan benar. Soal tersebut termasuk 

kategori baik, karena tidak terlalu 

mudah atau tidak terlalu sukar. 

 

Gambar 3. Jawaban soal calon guru 

dengan kategori kemampuan rendah 

 

 

Gambar 4. Jawaban soal calon guru 

dengan kategori kemampuan tinggi 

 

Pengembangan instrumen 

assessmen berupa soal matematika 

dasar berbasis HOTS yang terdiri dari 

18 butir soal diatas merupakan intrumen 

dengan kualitas baik. Hal itu sesuai 

dengan pernyataan (Hernawati & 

Suparman 2020) bahwa untuk 

mendapatkan instrumen berkualitas 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 2, 2022, 860-871   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i2.4893  

 

868|     
 
 

tinggi perlu dilakukan analisis validasi 

kontruk dan analisis secara empirik. 

Selain itu bahwa soal yang baik adalah 

soal yang dapat memperhatikan 

kemampuan dalam berpikir siswa 

(Sa’idah, Yulistianti, & Megawati 

2018). Hasil pengembangan soal 

tersebut diharapkan sebagai alternatif 

dalam memperkaya kreativitas calon 

guru sekolah dasar dalam 

mengembangkan soal-soal matematika 

berbasis HOTS. Kekurangan dalam 

penelitian ini  secara kuantitas jumlah 

subjek uji coba terbatas dan sedikit, 

sejalan dengan penelitian Suherman et 

al (2020) diperlukan subjek uji coba 

yang banyak untuk dapat meningkatkan 

kemampuan siswa. Implikasi hasil 

penelitian terhadap pembelajaran 

matematika calon guru sekolah dasar 

yaitu menjadi salah satu reverensi 

pedoman dalam mengembangkan 

instrument penilaian matematika dan 

dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi caloh guru 

sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pembahasan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa butir 

soal matematika dasar berbasis HOTS 

yang dikembangkan memiliki kriteria 

valid, indeks daya beda yang baik dan 

indeks tingkat kesukaran sedang. 

Sehingga telah memenuhi semua 

kriteria uji instrumen tes baik, yaitu 

valid, reliabel, daya beda yang baik dan 

tingkat kesukaran sedang. Dengan kata 

lain instrumen penilaian matematika 

pada materi geometri dapat digunakan 

untuk mengukur HOTS calon guru 

sekolah dasar.  

Saran kepada peneliti lainnya 

dapat melakukan penelitian 

pengembangan intrumen penilain 

matematika berbasis Etno-HOTS. 
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